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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan mengenai hubungan lingkungan kerja dengan kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Teluk Mutiara Kabupaten Alor, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Lingkungan Kerja (X) pada Kantor Camat Teluk Mutiara Kabupaten 

Alor memperoleh nilai rata-rata sebesar 121. Nilai ini berada pada 

klasifikasi baik (103-126), artinya pimpinan dan para pegawai dalam 

Kantor Camat Teluk Mutiara Kabupaten Alor selalu menjalin 

hubungan yang harmonis antara satu sama lain, merasa nyaman 

dengan kondisi dan aktifitas kerja yang ada dalam kantor dan saling 

terbuka antara pimpinan dengan para pegawai. 

2. Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Teluk Mutiara Kabupaten 

Alor memperoleh nilai rata-rata sebesar 122. Nilai ini berada pada 

klasifikasi baik (103–126), artinya pegawai pada Kantor Camat Teluk 

Mutiara Kabupaten Alor selalu mencapai suatu tujuan dan tingkat 

keberhasilan yang dicapai dalam kantor, bertanggung jawab pada 

setiap kegiatan dan pekerjaan kantor, taat pada waktu dan aturan yang 
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ada pada kantor, saling memberi motivasi serta menyampaikan ide, 

tindakan dan solusi yang inovatif antara sesama rekan kerja. 

3. Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai 

pada Kantor  Camat Teluk Mutiara Kabupaten Alor dimana nilai 

rhitung(0,465) lebih besar dari nilai rtabel(0,463 ) dengan tingkat 

signifikan 1% dari n = 30. Dengan demikian H1 diterima dan H0 

ditolak. 

4. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa presentasi 

sumbangan pengaruh hubungan lingkungan kerja dengan kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Teluk Mutiara Kabupaten Alor sebesar 

21,6%, sedangkan sisanya sebesar 78,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja dalam aspek merasa nyaman dengan kondisi kerja, 

aspek aktifitas kerja, aspek adanya hubungan yang harmonis anatara 

pimpinan dan para pegawai serta aspek tersedianya ruangan kerja yang 

memadai. Sebaiknya pimpinan dan para pegawai dapat 

mempertahankan lingkungan kerja yang sudah diterapkan dan bahkan 

dapat di tingkatkan lagi. 
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2. Kinerja pegawai dalam aspekadanya tingkat keberhasilan yang dicapai, 

aspek pencapaian suatu tujuan yang sesuai dengan perencanaan, aspek 

bertanggung jawab pada setiap pekerjaan, aspek taat pada waktu dan 

aturan yang ada, aspek saling memberi motivasi dan aspek 

menyampaikan ide, tindakan dan solusi. Sebaiknya pimpinan dan para 

pegawai dapat mempertahankan kinerja pegawai yang sudah 

diterapkan dan bahkan ditingkatkan lagi. 

3. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai. 

Sebaiknya pimpinan dan para pegawai dapat mempertahankan 

hubungan lingkungan kerja dengan kinerja pegawai  yang sudah 

diterapkan dan bahkan dapat di tingkatkan lagi. 

4. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa presentasi 

sumbangan pengaruh hubungan lingkungan kerja dengan kinerja 

pegawai sebesar 21,6%, sedangkan sisanya sebesar 78,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain.Sebaiknya pimpinan dan para pegawai lebih lagi 

memperhatikan lingkungan kerja dengan kinerja pegawai yang sudah 

diterapkan dan bahkan perlu ditingkatkan lagi. 
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